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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Madu merupakan suatu substansi kental yang dihasilkan dari 

kumpulan nektar tumbuhan oleh lebah madu (Apis sp.). Lebah madu 

mengambil  nektar bunga menggunakan probosis (alat penghisap pada lebah) 

dan polen menggunakan kakinya (corbiculata). Kemudian nektar disimpan 

dalam kantung madu di dalam tubuh sedangkan polen dalam kantung polen 

sebagai bee pollen yang kemudian diolah dengan penambahan enzim tertentu 

dan disimpan dalam sarang lebah (Rybak-Chmielewska, 2003). Madu yang 

dipanen ditandai dengan tertutupnya ruang sel sarang tersebut oleh lapisan 

lilin (Sarwono, 2007).  

 Beberapa studi penelitian terhadap madu telah membuktikan 

berbagai manfaat madu, seperti adanya aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 

antibakteri, antivirus, antiulkus; dan sifat antihiperlipidemia, antidiabetik, dan 

antikanker (Rao et al., 2016). Aktivitas antibakteri madu telah diteliti dan 

dibuktikan bahwa mekanisme kerjanya berasal dari pengaruh tekanan osmotik 

tinggi, derajat keasaman yang rendah (pH 3,2-4,5), serta adanya hidrogen 

peroksida dan faktor fitokimia seperti senyawa fenol (Mandal and Mandal, 

2011; Mohapatra, Thakur and Brar, 2011; Boukraâ, 2013).  

 Senyawa fenol pada madu terdiri dari berbagai subkelas yaitu 

flavonoids, phenolic acids, anthocyanins, stilbenes, lignans, tannins, dan  

oxidized polyphenol. Penelitian menunjukkan bahwa jumlah dan jenis 

senyawa fenol dapat berubah-ubah pada berbagai jenis madu. Beberapa 

peneliti mengklasifikasi senyawa fenol menjadi tiga kelompok yaitu 

flavonoids, cinnamic acids, dan benzoic acids, sedangkan peneliti lainnya 

mengklasifikasi senyawa fenol menjadi dua kelompok yaitu phenolic esters 

dan flavonoids (Boukraâ, 2013). Senyawa fenol yang diketahui berperan 

sebagai antibakteri adalah flavonoids dan phenolic acids (Xie et al., 2014; 

Nolan, Harrison and Cox, 2019).  
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 Setiap jenis madu memiliki warna, rasa, dan aroma yang berbeda. 

Warna,  rasa dan aroma pada madu tergantung pada jenis tumbuhan sumber 

nektar untuk bahan baku madu yang dikumpulkan oleh lebah madu (Kolayli et 

al., 2013; Suranto, 2007). Nektar bunga pahit yang dijadikan sebagai bahan 

baku madu oleh lebah akan membuat madu tersebut terasa pahit (Fitrianingsih, 

Khairat and Choestrina, 2014). Warna pada madu bervariasi tergantung pada 

karakteristik tumbuhan sumber nektar (Suranto, 2007). Madu dapat berwarna 

terang hingga gelap. Madu hitam adalah madu yang memiliki kandungan 

senyawa fenol yang tinggi. Penelitian melaporkan bahwa madu yang berwarna 

terang biasanya hanya mempunyai kandungan fenol total yang rendah, 

sedangkan madu yang berwarna gelap memiliki kandungan fenol yang lebih 

tinggi (Boukraâ, 2013).  

 Pada penelitian sebelumnya, madu hitam pahit dari tumbuhan 

baluntas di Muara Teweh Kalimantan Tengah terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Escherichia coli. Daya hambat minimum bakteri madu 

hitam pahit tersebut terdapat pada konsentrasi 3,4% (Fitrianingsih, Khairat and 

Choestrina, 2014). Sedangkan madu pahit dari pohon pelawan di Bangka 

konsentrasi 100% (madu murni yang tidak diencerkan) memiliki aktivitas 

antibakteri dengan diameter hambat 29,2 - 35 mm terhadap Escherichia coli 

dan tiga sampel madu pahit dari Bandung konsentrasi 100% (madu murni 

yang tidak diencerkan) memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter hambat 

26,2 - 27,9 mm terhadap Escherichia coli. daya hambat bakteri madu pahit 

tersebut terdapat pada konsentrasi 30-50%  (Astrini, Wibowo and Nugrahani, 

2014). 

 Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif yang distribusinya 

tersebar sangat luas. Bakteri tersebut tidak hanya berada di lingkungan luar 

seperti tanah dan air, tetapi juga berada di dalam saluran gastrointestinal 

manusia dan hewan. Walaupun strain Escherichia coli biasanya dianggap 

sebagai komensal yang tidak berbahaya, beberapa strain bakteri tersebut dapat 

bersifat patogen dan menimbulkan penyakit (Liu, 2019). 
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 Salah satu antibiotik yang digunakan untuk mengobati infeksi akibat 

Escherichia coli adalah siprofloksasin (Pitout, 2012). Saat ini resistensi 

antibiotik terhadap Escherichia coli meningkat dengan cepat (Lee et al., 

2018). Penemuan antibakteri alternatif merupakan jalan keluar untuk 

mengatasi resistensi antibiotik.  

 Potensi antimikroba madu dapat berbeda-beda mengikuti keadaan 

geografis, musim, pemrosesan dan cara menyimpan madu (Mandal and 

Mandal, 2011). Sumatera Selatan memiliki kekayaan madu hitam pahit dari 

pohon tembesu di Musi Banyuasin. Pada penelitian sebelumnya mengenai 

antibakteri madu hitam pahit terhadap Escherichia coli belum ada penelitian 

pada madu hitam pahit yang berasal dari sarang lebah madu yang terdapat 

pada pohon tembesu di Musi Banyuasin, sehingga perlu dilakukan penelitian 

potensi madu hitam pahit tersebut untuk diketahui aktivitas antibakterinya 

sebagai antibakteri alternatif terhadap Escherichia coli.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana efektivitas antibakteri madu hitam pahit tembesu 

terhadap Escherichia coli secara in vitro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas antibakteri madu hitam pahit tembesu 

terhadap Escherichia coli secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menilai diameter zona hambat madu hitam pahit tembesu 

konsentrasi 25%, 50%, dan 100%  terhadap Escherichia coli. 

2. Menentukan kesesuaian dosis madu hitam pahit tembesu 

konsentrasi 25%, 50%, dan 100%  terhadap Escherichia coli 

dengan kontrol positif (siprofloksasin). 
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1.4 Hipotesis 

1.4.1 Hipotesis Nol (Ho) 

  Tidak ada perbedaan efektivitas madu hitam pahit tembesu dengan 

kontrol negatif (akuades) dan kontrol positif (siprofloksasin) terhadap 

Escherichia coli secara in vitro. 

1.4.2 Hipotesis Alternatif (H1)  

Ada perbedaan efektivitas madu hitam pahit tembesu dengan 

kontrol negatif (akuades) dan kontrol positif (siprofloksasin) terhadap 

Escherichia coli secara in vitro. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan data/informasi ilmiah tentang potensi madu hitam 

pahit tembesu sebagai antibakteri alternatif terhadap Escherichia coli. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Sebagai sumber rujukan bagi klinisi tentang manfaat antibakteri 

madu hitam pahit tembesu terhadap Escherichia coli.. 

1.5.3 Manfaat Sosial 

Memberikan informasi yang sahih (valid) kepada masyarakat 

tentang manfaat madu hitam pahit tembesu sebagai antibakteri alami,
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